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ABSTRAK 

Penyelidikan geoteknik merupakan pekerjaan yang menghasilkan data - data 

penunjang dalam pekerjaan perencanaan suatu bangunan. Didalam kegiatan 

perencanaan, penyelidikan geoteknik harus dilakukan secara baik sehingga dihasilkan 

gambaran yang jelas mengenai index properties dan engineering properties dari tanah. 

Analisis geoteknik dilakukan untuk dapat mengetahui stabilitas dan daya dukung 

tanah dalam menerima beban struktur diatasnya. Untuk mengetahui struktur tanah dan 

daya dukung tanah di lokasi perencanaan proyek pembangunan Instalasi Ibu Kota 

Kecamatan (IKK) Pelaihari Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Tanah Laut 

maka dilakukan analisis perhitungan daya dukung tanah menggunakan data sondir 

dari dua titik sondir dengan menggunakan tiga metode yaitu metode Van Der Ween, 

metode Philipponant, dan metode Mayerhoff. Berdasarkan hasil perhitungan nilai 

daya dukung pondasi bore pile dengan menggunakan tiga metode dihasilkan nilai 

daya dukung yang berbeda – beda. Untuk perhitungan menggunakan metode Van Der 

Ween hasil nilai daya dukung ultimit (Qult) 213.20 ton dengan daya dukung izin (Qizin) 

71.06 ton untuk titik sondir S.02 dan 193.52 ton dengan daya dukung izin (Qizin) 64,50 

ton untuk titik sondir S.03. Perhitungan menggunakan metode Philipponant   hasil 

nilai daya dukung ultimit (Qult) 136.51 ton dengan daya dukung izin (Qizin) 45,50 ton 

untuk titik sondir S.02 dan 135, 06 ton dengan daya dukung izin (Qizin) 45,02  ton 

untuk titik sondir S.03. Dan untuk perhitungan metode Mayerhoff hasil nilai daya 

dukung ultimit (Qult) 654.37 ton dengan daya dukung izin (Qizin) 218,12 ton untuk titik 

sondir S.02 dan 702.73 ton dengan daya dukung izin (Qizin) 234,24 ton untuk titik 

sondir S.03. 
 

Kata Kunci: sondir, daya dukung, Van Der Ween, Philipponant, Mayerhoff 

 

ABSTRACT 

 

Geotechnical investigation work is one of the jobs that produces supporting data in 

planning a building work. In planning activities, geotechnical investigations must be 

carried out properly so as to produce a clear picture of the index property and 

engineering properties of the soil. Geotechnical analysis is carried out to be able to 

see the stability and bearing capacity of the soil in accepting structural loads above 
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it. To see the structure of the soil and the carrying capacity of the soil at the 

location of the Pelaihari Regional Capital City Water Supply Company (IKK) 

development project in Tanah Laut Regency, an analysis of the calculation of the 

carrying capacity of the soil was carried out using sondir data from two sondir points 

using three methods, namely the Van Der method. Ween, the Philipponant method, and 

the Mayerhoff method. Based  on  the  calculation  of the  bearing  capacity value  of  

the  bore  pile foundation using three methods, the resulting bearing capacity values 

are different. To calculate using the Van Der Ween method the results of the ultimate 

carrying capacity (Qult) 213.20 tonnes with the carrying capacity of the permit (Qizin) 

71.06 tonnes for sondir points S.02 and 193.52 tonnes with permit carrying capacity 

(Qizin) 64, 50 tons for the sondir point S 0.03. The calculation using the Philipponant 

method results in the ultimate carrying capacity (Qult) of 136.51 tonnes with the 

carrying capacity of the permit (Qizin) 45.50 tonnes for the sondir point S.02 and 

135.06 tonnes with the permit carrying capacity (Qizin) of 45.02 tonnes for the 

sondir point S.03. And for the calculation of the Mayerhoff method the results of the 

ultimate carrying capacity (Qult) of 654.37 tonnes with the carrying capacity of the 

permit (Qizin) 218.12 tonnes for sondir points S.02 and 702.73 tonnes with permit 

carrying capacity (Qizin) 234.24 tonnes for the sondir point S 0.03. 
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PENDAHULUAN 

Pekerjaan penyelidikan tanah merupakan salah satu pekerjaan yang menghasilkan 

data - data penunjang dalam pekerjaan perencanaan suatu bangunan. Didalam 

kegiatan perencanaan, penyelidikan tanah harus dilakukan secara baik sehingga 

dihasilkan gambaran yang jelas mengenai index properties dan engineering properties 

dari tanah. Penyelidikan tanah dari suatu daerah dapat dilakukan dengan baik apabila 

mengikuti prosedur yang baik dan benar sehingga data - data yang diperoleh dari hasil 

penyelidikan geoteknik merupakan data - data yang akurat dan dapat dipercaya. Dari 

data - data ini nantinya didapat suatu analisa teknis yang tepat mengenai tipe dan 

metode pelaksanaan yang paling cocok untuk suatu bangunan sipil yang akan didirikan 

pada daerah tersebut. Dalam hal ini, rencana pembangunan gedung merupakan salah 

satu bangunan sipil yang sangat memerlukan penyelidikan tanah didalam kegiatan 

perencanaan. Analisis daya dukung dilakukan untuk dapat mengetahui nilai daya 

dukung dalam menerima beban struktur diatasnya, daya dukung tanah penting bagi 

bangunan di atasnya. Salah satu parameter daya dukung dapat dilihat berdasarkan 

perhitungan menggunakan data uji sondir. Termasuk di dalamnya mengidentifikasi 

perilaku dan sifat teknis tanah sebelum pembangunan juga memprediksi perubahan 

perilaku dan sifat teknis tanah setelah pembangunan. Setiap kegiatan pembangunan 

yang dilakukan di atas permukaan tanah akan menimbulkan reaksi dari tanah tempat 

bangunan - bangunan tersebut ditempatkan. 

 

Pondasi merupakan struktur bawah bangunan yang berfungsi sebagai penyalur beban 
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di atasnya kelapisan tanah pendukung. Daya dukung pondasi didapatkan dari hasil 

penyelidikan tanah yang berupa tes sondir. Teknik sondir merupakan teknik penduga 

lapisan dalam tanah untuk menentukan jenis pondasi yang nanti akan digunakan 

seperti pondasi bore pile. Untuk mengetahui struktur tanah dan daya dukung pondasi 

bore pile di lokasi perencanaan proyek pembangunan Instalasi Ibu Kota Kecamatan 

(IKK) Pelaihari maka dilakukan analisis daya dukung tanah menggunakan data sondir 

menggunakan tiga metode yaitu metode Van Der Ween, metode Philipponant, dan 

metode Mayerhoff. 

. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di Kantor PDAM Kab. Tanah Laut. Tahapan  penelitian  

berdasarkan  diagram  alir  dijelaskan  pada penjelasan sebagai berikut: 

 

Menentukan penggunaan metode perhitungan daya dukung pondasi bore pile. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil penyelidikan tanah dan dan 

perhitungan daya dukung pondasi bore pile berdasarkan data sondir. Perhitungan daya 

dukung pondasi bore pile berdasarkan data sondir menggunakan tiga metode antara 

lain Metode Van Der Ween, Metode Philipphonant, dan Metode Mayerhoff. 

 

Pengumpulan data penelitian. 

Data yang digunakan adalah menggunakan data sekunder yaitu: 

Data Sondir 

Data Sondir yang digunakan untuk menganalisa beberapa metode yaitu data sondir 

titik S2 dan S3. 

Data Pondasi Bore Pile 

Denah pondasi bore pile digunakan untuk mengetahui titik mana saja yang nanti akan 

diobservasi penulis guna mengumpulkan data dalam penulisan ini. Denah pondasi 

dapat dilihat pada lampiran. 

 

Pengolahan data. 

Perhitungan daya dukung pondasi bore pile berdasarkan data sondir menggunakan 

tiga metode yang antara lain metode Van Der Ween, metode Philipphonant, dan 

metode Mayerhoff. Perhitungan daya dukung pondasi bore pile untuk mencari Qp dan 

Qs dari masing – masing metode kemudian dijumlahkan untuk mendapat Qult dari 

setiap metode yang digunakan. 

 

Analisis data. 

Tahapan analisa data pada penulisan ini adalah membaca hasil uji sondir untuk 

mengetahui hasil penyelidikan tanah dari uji sondir tersebut dan menghitung kapasitas 

daya dukung pondasi bore pile dengan menggunakan tiga metode yaitu metode Van 

Der Ween, Philipponant, dan Mayerhoff. 
 

Tahapan   proses   yang   akan   dilakukan   dalam   penelitian   ini digambarkan 
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dalam diagram alir pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1 Bagan Alir Penelitian 

 

HASIL & PEMBAHASAN 
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Hasil Penyelidikan Tanah (Soil Investigation) 
 
Dalam penelitian ini, uji penyelidikan tanah menggunakan uji sondir. Sondir yang 

dilakukan pada lokasi penelitian ada tiga titik. Namun dalam penelitian hanya 

menggunakan dua titik yaitu titik sondir kedua dan ketiga. Alasan tidak menggunakan 

titik sondir pertama karena berbeda lokasi dengan titik kedua dan ketiga. Berdasarkan 

data sondir, dapat diketahui profil jenis tanah dilokasi sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Data Sondir Titik Kedua (S02) 

 

Berdasarkan data sondir titik kedua (S02), dapat diperkirakan jenis tanah dilokasi 
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tersebut: 

 

Tabel 2 Profil Jenis Tanah Berdasarkan Data Sondir Titik Kedua (S02) 

Kedalaman (meter) Jenis Tanah 

00.00 – 01.50 Lempung atau lempung kelanauan kenyal 

01.50 – 02.60 Kerikil kepasiran lepas 

02.60 – 05.00 Lempung atau lempung kelanauan 

05.00 – 07.00 Pasir lepas 

07.00 – 08.60 Lempung atau lempung kelanauan 

08.60 – 11.00 Lempung atau lempung kelanauan kenyal 

11.00 – 13.40 Pasir padat, pasir kelanauan atau lempung padat 
dan kerikil kelempungan. 

13.40 – 13.80 Pasir padat, pasir kerikilan padat 

13.80 kebawah Tanah keras 

 

Tabel 3 Data Sondir Titik Ketiga (S03) 
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Tabel 4 Profil Jenis Tanah Berdasarkan Data Sondir Titik Ketiga (S03) 

Kedalaman (meter) Jenis Tanah 

00.00 – 02.80 Lempung atau lempung kelanauan 

02.80 – 03.20 Pasir padat, pasir kelanauan atau lempung padat 
dan kerikil kelempungan 

03.20 – 05.00 Lempung atau lempung kelanauan 

05.00 – 07.00 Pasir lepas 

07.00 – 09.60 Lempung atau lempung kelanauan 

09.60 – 10.60 Lempung agak kenyal 

10.60 – 13.00 Lempung atau lempung kelanauan kenyal 

13.00 – 14.80 Pasir padat, pasir kelanauan atau lempung padat 

dan kerikil kelempungan 

14.80 – 15.20 Pasir padat, pasir kerikilan padat 

15.20 kebawah Tanah keras 

 

Analisa Daya Dukung Pondasi Bore Pile Berdasarkan Data Sondir 

Metode Van Der Ween 

Perhitungan pada titik sondir kedua (S02) pada kedalaman 13,80 meter. Data 

bore pile: 

Diameter tiang (D)     = 50 cm 

Keliling bore pile       = π x 50 cm 

 = 157 cm = 1,57 m 

Luas bore pile            = ¼ x π x 502
 

= 1962,5 cm2
 

Hasil perhitungan daya dukung pondasi dengan Metode Van Der Ween dapat dilihat 

pada Tabel 5 berikut ini 

 

Tabel 5 Perhitungan Daya Dukung Metode Van Der Ween 

 

Metode Philipponant 
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Perhitungan pada titik sondir kedua (S02) pada kedalaman 13,80 meter. Data bore pile: 

Diameter tiang (D)     = 50 cm 

Keliling bore pile       = π x 50 cm 

              = 157 cm = 1,57 m 

Luas bore pile            = ¼ x π x 502
 

              = 1962,5 cm2
 

Hasil perhitungan daya dukung pondasi dengan Metode Philipponant dapat dilihat pada 

Tabel 6 berikut ini 

 

Tabel 6 Perhitungan Daya Dukung Metode Philipponant 

 

Metode Mayerhoff 

Perhitungan pada titik sondir kedua (S02) pada kedalaman 13,80 meter. Data bore pile: 

Diameter tiang (D)     = 50 cm 

Keliling bore pile       = π x 50 cm 

                                    = 157 cm = 1,57 m 

Luas bore pile            = ¼ x π x 502
 

                                    = 1962,5 cm2
 

 

Hasil perhitungan daya dukung pondasi dengan Metode Mayerhoff dapat dilihat pada 

Tabel 7 berikut ini 

 

Tabel 7 Perhitungan Daya Dukung Metode Mayerhoff 

 
Secara keseluruhan, nilai daya dukung pondasi Bore Pile berdasarkan data sondir 

dengan menggunakan metode Van Der Ween, Philipponant dapat dilihat pada Tabel 8 

dan Gambar 2 berikut ini 
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Tabel 8 Hasil Nilai Daya Dukung Pondasi Bore Pile Berdasarkan Data Sondir 

Mengguakan Tiga Metode. 

 
Metode 

S.02 

Qult 

(ton) 

S.02 

Qizin 

(ton) 

S.03 

Qult 

(ton) 

S.03 

Qizin 

(ton) 

Van Der Ween 213,20 71,06 193,52 64,50 

Philipponant 136,51 45,50 135,06 45,02 

Mayerhoff 654,37 218,12 702,73 234,24 

 

 
Gambar 2 Grafik Hasil Nilai Daya Dukung 

 

Jadi, berdasarkan hasil perhitungan nilai daya dukung pondasi bore pile dengan 

menggunakan tiga metode dihasilkan nilai daya dukung yang berbeda – beda. Untuk 

perhitungan menggunakan metode Van Der Ween hasil nilai daya dukung ultimit (Qult) 

213.20 ton dengan daya dukung izin (Qizin) 71.06 ton untuk titik sondir S.02 dan 193.52 

ton dengan daya dukung  izin (Qizin) 64,50  ton untuk  titik  sondir  S.03. Perhitungan 

menggunakan metode Philipponant hasil nilai daya dukung ultimit (Qult) 136.51 ton 

dengan daya dukung izin (Qizin) 45,50 ton untuk titik sondir S.02 dan 135, 06 ton dengan 

daya dukung izin (Qizin) 45,02 ton untuk titik sondir S.03. Dan untuk perhitungan 

metode Mayerhoff hasil nilai daya dukung ultimit (Qult) 654.37 ton dengan daya 

dukung izin (Qizin) 218,12 ton untuk titik sondir S.02 dan 702.73 ton dengan daya 

dukung izin (Qizin) 234,24 ton untuk titik sondir S.03. 
 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari analisis yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Daya dukung ultimit (Qult) pondasi bore pile dengan metode Van Der Ween 

adalah 213,20 ton dengan daya dukung izin (Qizin) 71,06 ton untuk titik kedua 

(S02) dan 193,52 ton dengan daya dukung izin (Qizin) 64,50 ton untuk titik ketiga 

(S03). 

2. Daya  dukung  ultimit  (Qult)  pondasi  bore  pile  dengan  metode Philipponant 

adalah 136,51 ton dengan daya dukung izin (Qizin) 45,50 ton untuk titik  

kedua (S02) dan 135,06 ton dengan daya dukung izin (Qizin) 45,02 ton untuk 

titik ketiga (S03). 

3. Daya dukung ultimit (Qult) pondasi bore pile dengan metode Mayerhoff adalah 

654,37 ton dengan daya dukung izin (Qizin) 218,12 ton untuk titik kedua (S02) dan 

702,73 ton dengan daya dukung izin (Qizin) 234,24 ton untuk titik ketiga (S03). 

 

Saran 

Dari hasil kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan untuk hasil yang lebih baik 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengambilan data tanah diharapkan pada titik dimana diperkirakan akan menerima 

beban paling besar, sehingga akan menentukan keakuratan dalam perencanaan 

suatu bangunan. 

2. Dalam perencanaan konstruksi, beban yang diteruskan ke pondasi tidak boleh 

melebihi nilai daya dukung pondasi karena mengakibatkan penurunan dan 

kerusakan pada konstruksi diatasnya. 

3. Dalam perencanaan selanjutnya agar menggunakan metode perhitungan lain untuk 

membandingkan hasil dari metode – metode yang digunakan dalam perencanaan 

pondasi bore pile. 
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